






1.1 Latar Belakang 
Motivasi wisatawan untuk berwisata berkembang secara dinamis, 
kecenderungan pemenuhan kebutuhan dalam bentuk menikmati objek-objek spesifik 
seperti udara yang segar, pemandangan yang indah, pengolahan produk secara 
tradisional, maupun produk-produk pertanian modern dan spesifik menunjukkan 
peningkatan yang pesat (Departemen Pertanian, 2008). Daya tarik menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi adanya motivasi wisatawan untuk mengunjungi suatu 
objek wisata. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil 
buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan (Undang-
Undang Kepariwisataan No: 10 Tahun 2009).  
Perkembangan pariwisata di Indonesia sangat menjanjikan mengingat kondisi 
alam dan topografi Indonesia yang indah dan banyak menyimpan keunikan yang 
bersifat alami. Setiap daerah memiliki potensi wisata lokal baik yang berupa wisata 
alam, wisata budaya maupun wisata buatan. Berbagai potensi wisata lokal yang ada 
dapat digali, diolah, dikelola serta dikembangkan menjadi sarana hiburan atau 
rekreasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal maupun mancanegara. Salah 
satunya yang saat ini sedang banyak dikunjungi oleh wisatawan adalah wisata yang 
ada di Jawa Timur. Bukan hanya wisatawan nusantara saja yang datang untuk 
mengunjungi wisata yang ada di Jawa Timur, bahkan wisatawan mancanegara juga 
banyak yang memilih untuk melakukan wisata ke Jawa Timur. 
Menurut Badan Pusat Statistik Jawa Timur 2014, jumlah wisatawan nusantara 
yang datang ke Provinsi Jawa Timur dari tahun 2009 ke 2010 meningkat sebesar 
8,49% dengan selisih antara tahun 2009 ke 2010 sebesar 1.968.570 dan pada tahun 
2010 ke 2011 jumlah wisatawan nusantara yang datang meningkat lagi dengan selisih 
angka sebesar 2.962.545 dan saat tahun 2011 ke 2012 semakin meningkat lagi dengan 
persentase sebesar 10,74% dan memperoleh selisih angka sebesar 2.962.481 





wisatawan menjadikan persepsi wisatawan dan peran pemerintah menjadi sangat 
dibutuhkan untuk mengetahui apa saja yang menarik perhatian wisatawan untuk 
berkunjung ke Jawa Timur. Persepsi adalah sebuah proses individu 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan sensoris untuk memberikan 
pengertian pada lingkungannya. Persepsi wisatawan dapat dijadikan sebagai evaluasi 
bagi pihak pemerintah untuk semakin meningkatkan kualitas ataupun daya tarik dari 
suatu wisata. 
Potensi wisata di Jawa Timur yang sedang dikembangkan saat ini salah satunya 
adalah agrowisata dan wisata kuliner. Stowe & Johnston (2010) dalam Leuohe, 
Santoso dan Rusdioanto (2013) menyatakan bahwa wisata kuliner saat ini menjadi 
sebuah jenis wisata yang sangat banyak dampaknya bagi perkembangan sebuah 
daerah. Salah satu nilai pentingnya adalah menumbuhkembangkan potensi makanan 
asli daerah yang sepertinya sudah mulai tergeser oleh produk-produk asing. 
Sedangkan agrowisata merupakan kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi 
pertanian sebagai objek wisata, baik potensi berupa pemandangan alam kawasan 
pertaniannya maupun keanekaragaman aktivitas produksi dan teknologi pertanian 
serta budaya masyarakat petaninya.  Perpaduan antara keindahan alam, kehidupan 
masyarakat pedesaan dan potensi pertanian, menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 
mengunjungi agrowisata. Salah satu wisata kuliner yang memanfaatkan agrowisata 
sebagai atraksi wisatanya terdapat di Pujon Kidul yang saat ini masih dalam tahap 
pengembangan. 
Pujon Kidul merupakan desa wisata yang memanfaatkan potensi alamnya 
sebagai daya tarik bagi wisatawan yang datang. Selain adanya edukasi pertanian,  
pemerahan susu biogas serta agrowisata perkebunan, saat ini desa Pujon Kidul sedang 
dalam pengembangan Cafe Sawah yang dibangun sejak 2016 lalu. Cafe Sawah masih 
dalam tahap pengembangan sehingga peneliti merasa bahwa pihak Cafe Sawah 
memerlukan adanya persepsi dari wisatawan untuk menata dan meningkatkan Cafe 
Sawah ini agar sesuai dengan tujuan dibangunnya yaitu sebagai wisata kuliner 
tradisional. Saat ini pihak pengelola Cafe Sawah beranggapan bahwa wisatawan yang 





disajikan. Sehingga penelitian ini menarik untuk dilakukan karena peneliti ingin 
melihat bagaimana persepsi wisatawan terhadap Cafe Sawah. Diharapkan dengan 
adanya penelitian ini dapat memberi masukan kepada pihak pengelola untuk 
pengembangan Cafe Sawah. Pentingnya pengembangan Cafe Sawah ini adalah agar 
wisatawan yang datang tidak hanya untuk rekreasi semata, melainkan untuk 
menikmati wisata kuliner yang ada di Cafe Sawah. Jika pihak pengelola tidak 
melakukan pengembangan, maka tujuan Cafe Sawah yang awalnya sebagai wisata 
kuliner tradisional tidak akan terealisasi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Menurut Yoeti (1996) dalam Sitorus (2008) salah satu syarat wisata yang baik 
harus mempunyai “something to see” artinya di tempat tersebut harus ada objek 
wisata dan atraksi yang berbeda dengan kawasan lain. Selain itu, wisata yang baik 
juga harus memiliki “something to do and something to buy” artinya ditempat 
tersebut selain ada yang dilihat dan disaksikan harus pula disediakan fasilitas rekreasi 
yang dapat membuat wisatawan tinggal lebih lama.  Cafe Sawah didirikan sebagai 
wisata kuliner tradisional yang dibangun oleh pengelola pada tahun 2016, dapat 
dikatakan fasilitas-fasilitas yang ada di Cafe Sawah masih dalam tahap pembangunan 
dan pengembangan. Menurut pihak pengelola Cafe Sawah, wisatawan yang 
berkunjung hanya datang untuk berfoto dan rekreasi semata tanpa menikmati wisata 
kuliner yang ditawarkan oleh pihak pengelola. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan untuk penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan Cafe Sawah di Desa Pujon Kidul? 










1.3 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini peneliti menetapkan batasan masalah yang digunakan 
sebagai berikut, yaitu: 
1. Peneliti hanya menganalisis persepsi wisatawan terhadap fasilitas, atraksi dan 
aksesibilitas yang ditawarkan Cafe Sawah di Desa Pujon Kidul berdasarkan 
hasil angket yang diisi oleh responden 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jawaban atas 
permasalahan yang diuraikan diatas, yaitu: 
1. Mendeskripsikan pengembangan Cafe Sawah di Desa Pujon Kidul 
2. Menganalisis persepsi wisatawan terhadap Cafe Sawah di Desa Pujon Kidul 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan kepada pihak-pihak yang 
membutuhkan baik untuk kegunaan akademis maupun untuk kegunaan praktis. 
Adapun kegunaan akademis dan kegunaan praktis yaitu : 
1. Kegunaan Akademis 
Sebagai sumber referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan penelitian 
mengenai persepsi wisatawan terhadap pengembangan agrowisata 
2. Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan rujukan bagi pengelola Cafe Sawah dengan penelitian ini 
diharapkan dapat mengembangkan Cafe Sawah menjadi lebih baik lagi melalui 
persepsi wisatawan 
 
